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PENENTUAN KRITERIA RUANG PUBLIK RAMAH ANAK
DI KELURAHAN MENTENG, KECAMATAN MENTENG,

JAKARTA PUSAT
Nama . Arief Yudhistira
NRP : 08211640000093
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Dosen Pembimbing  : Mochamad Yusuf, ST., M.Sc.

ABSTRAK

Di dunia, Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) sudah
diperkenalkan dan disetujui olen PBB melalui UNICEF sejak tahun
1996 pada Konferensi Habitat Il di Istanbul, Turki dan sudah
ditandatangani oleh seluruh perwakilan negara dari seluruh dunia.
Di Indonesia, pemerintah melalui kementerian Pemberdayaan Wanita
dan Perlindungan Anak telah membuat peraturan yaitu Permen PPPA
Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Kebijakan Pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak. Provinsi DKI Jakarta telah memiliki
sebuah rencana yaitu Desain Besar: Jakarta Menuju Kota Layak Anak
2018-2022 yang sudah disusun sejak tahun 2017. Kelurahan Menteng
merupakan salah satu kelurahan berada di Kecamatan Menteng, Kota
Jakarta Pusat. 18,22% penduduk berusia dibawah 18 tahun.
Kelurahan Menteng memiliki beberapa ruang publik berupa taman
diantaranya: Taman Suropati, Taman Menteng, dan Taman Kodok.

Terwujudnya sebuah kota yang layak anak merupakan salah
satu tujuan besar pembangunan perkotaan yang dikejar pemerintah
kota dan diinginkan masyarakat kota khususnya masyarakat Jakarta.
Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan hak-hak anak di
Indonesia. Saat ini ruang publik yang sudah tersedia belum dapat
dikatakan sebagai ruang publik yang layak bagi anak bahkan dapat
dikatakan belum tersedia ruang yang layak anak di Kelurahan
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Menteng. Kelurahan Menteng sendiri belum memiliki kriteria khusus
untuk ruang publik ramah anak.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Teknik ini merupakan hasil kesimpulan dari survei primer
berupa wawancara dan studi literatur. Penelitian ini memiliki dua
tahapan dalam pelaksanaannya yaitu menentukan faktor pembentuk
ruang publik ramah anak di Kelurahan Menteng, dan menentukan
kriteria ruang publik ramah anak di Kelurahan Menteng.

Dari hasil analisis didapatkan hasil faktor-faktor yang
membentuk ruang publik ramah anak di Kelurahan Menteng adalah:
Keamanan; Kenyamanan; Keselamatan; Aksesibilitas; Aktivitas dan;
Karakteristik perilaku anak. Selanjutnya, dari analisis deskriptif
kualitatif dihasilkan kriteria ruang publik ramah anak, yang meliputi:
Petugas Keamanan, Penerangan, Fasilitas bersantai, Fasilitas
rekreasi, Fasilitas peneduh, Fasilitas kebersihan, Fasilitas
Keselamatan, Fasilitas Kesehatan, Aksesibilitas, Visibilitas, Sosial,
Edukasi, Rekreasi, Olahraga, Perilaku social anak, dan Perilaku
Kognitif anak.

Kata Kunci: Ruang Publik, Taman Anak, Kriteria Ramah Anak

viii



CHILD FRIENDLY PUBLIC SPACE CRITERIA IN
MENTENG SUB-DISTRICT, MENTENG DISTRICT,

CENTRAL JAKARTA
Name . Arief Yudhistira
NRP : 08211640000093
Department : Perencanaan Wilayah dan Kota
Supervisor : Mochamad Yusuf, ST., M.Sc.
ABSTRACT

Worldwide, Child Friendly Cities (CFC) have been
introduced and approved by the United Nations through UNICEF
since 1996 at the Habitat |1 Conference in Istanbul, Turkey and have
been signed by all state representatives from all over the world. In
Indonesia, the government through the ministry of Women's
Empowerment and Child Protection has made a regulation namely
PPPA Regulation No. 11 of 2011 Concerning Child-Friendly Regency
/ City Development Policy. DKI Jakarta Province has a plan namely
Big Design: Jakarta Towards Child Friendly City 2018-2022 which
has been prepared since 2017. Kelurahan Menteng is one of the sub-
district located in Menteng District, Central Jakarta. 18.22% of the
population lives under 18 years. Menteng Sub-district has several city
parks as public spaces, for example: Taman Suropati, Taman
Menteng, and Taman Kodok.

The realization of a city that is child-friendly is one of the
major goals of urban development pursued by the city government and
desired by the city communities, especially the people of Jakarta. To
find out how far the fulfillment of children's rights in Indonesia. At
present, the available public spaces cannot be said proper for
children. additionally there is not yet a proper child-friendly space
available in Menteng Sub-district. Menteng Sub-district itself does not
have a special criteria for child-friendly public spaces.
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This study uses descriptive qualitative analysist techniques.
This technique is the result of conclusions from the primary survey in
the form of interviews and literature studies. This research has two
stages in its implementation, namely formulating factors forming
child-friendly public spaces in Menteng Sub-district, and formulating
the criteria of child-friendly public spaces in Menteng Sub-district.

The first analysist results factors supporting child-friendly
public spaces in the Menteng Village, the factors are: Security;
Comfort; Safety; Accessibility; Activities and; Characteristics of
children's behavior. The second analysist results the criteria of child-
friendly public spaces, namely: Security Officers, Information,
Relaxing Facilities, Recreation Facilities, Shading Facilities,
Cleaning Facilities, Safety Facilities, Health Facilities, Accessibility,
Social and Educational , Recreation, Sports, Children's social
behavior, and Children's Cognitive Behavior.

Keywords: Public Spaces, City Parks, Child Friendly Criteria
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Di dunia, Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) sudah
diperkenalkan dan disetujui olen PBB melalui UNICEF sejak tahun
1996 pada Konferensi Habitat 1l di Istanbul, Turki dan sudah
ditandatangani oleh seluruh perwakilan negara dari seluruh dunia. Di
Indonesia, pemerintah melalui kementerian Pemberdayaan Wanita
dan Perlindungan Anak telah membuat peraturan yaitu Permen PPPA
Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Kebijakan Pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak. Di dalam peraturan ini setiap anak
mempunyai hak hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Menurut Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, Kabupaten/kota Layak Anak (KLA) adalah
Kabupaten/Kota yang mempunyai sistem pembangunan berbasis hak
anak melalui pengintegrasian komitmen dan sumber daya pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha, yang terencana secara menyeluruh dan
berkelanjutan dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk menjamin
terpenuhinya hak dan perlindungan anak.

Provinsi DKI Jakarta telah memiliki sebuah rencana yaitu
Desain Besar: Jakarta Menuju Kota Layak Anak 2018-2022 yang
sudah disusun sejak tahun 2017 dan di dalamnya memuat visi, misi,
strategi, peta jalan, dan rencana aksi dalam rangka mewujudkan
Jakarta sebagai Kota Layak Anak di tahun 2022. Pemenuhan Hak dan
Perlindungan Anak (PHPA) terbagi ke dalam 5 klaster KLA yaitu: (i)
hak sipil dan kebebasan; (ii) lingkungan keluarga dan pengasuhan
alternatif; (iii) kesehatan dasar dan kesejahteraan; (iv) pendidikan,
pemanfaatan waktu luang, dan kegiatan budaya; dan (v) perlindungan

1



khusus. DKI Jakarta berhasil meraih penghargaan Pelopor Provinsi
Layak Anak 2019 dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) serta berhasil mendorong seluruh lima
Kota dan satu Kabupaten Administrasi menuju Kota/Kabupaten
Layak Anak. Pada tahun 2018 lalu, KLA tingkat Pratama diraih oleh
wilayah Kota Administrasi Jakarta Pusat, Jakarta Utara, dan Jakarta
Barat, serta Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Adapun
wilayah Kota Administrasi Jakarta Selatan dan Jakarta Timur berhasil
meraih KLA tingkat Madya di tahun yang sama. Tahun ini 2019, tiap-
tiap kota administrasi di Provinsi DKI Jakarta telah naik satu tingkat.

Untuk mencapai kota layak anak, DKI Jakarta perlu
memerhatikan indikator yang ditetapkan dari setiap 5 kelas
pemerintahan(RW hingga Provinsi). Penelitian ini berada di
Kelurahan Menteng yang merupakan salah satu kelurahan yang berada
di Kecamatan Menteng, Kota Jakarta Pusat. Kelurahan Menteng harus
memenuhi 14 indikator yang sudah ditetapkan oleh pemerintah untuk
mencapai kelurahan layak anak. Menurut buku berjudul "Planning the
Megacity. Jakarta in the Twentieth Century" Kawasan Menteng
memiliki ciri lingkungan yang sejuk dan asri sehingga kawasan ini
ditetapkan sebagai kawasan permukiman yang Kriteria perencanannya
berupa “kota taman” tetapi terdapat perbedaan yaitu kawasan menteng
tidak dimaksudkan untuk berdiri sendiri namun terintegrasi dengan
kawasan lainnya. Kawasan Menteng sudah memiliki berbagai macam
ruang publik khususnya taman sejak diresmikan oleh Pemerintahan
Belanda pada tahun 1930. Saat ini, populasi penduduk di Kelurahan
Menteng adalah 29.347 jiwa dan jumlah orang yang wajib memiliki
KTP sebesar 24.000 jiwa. 5.347 jiwa atau 18,22% penduduk
merupakan penduduk yang belum wajib memiliki KTP dan menurut
Permen PPA Nomor 11 Tahun 2011 anak adalah penduduk yang
berusia dibawah 18 tahun perbandingan anak dengan orang dewasa
adalah 5:1. Kelurahan Menteng memiliki beberapa ruang publik



khususnya taman, diantaranya: Taman Suropati, Taman Menteng,
Taman Kodok, dll. Dimana beberapa ruang publik tersebut lokasinya
berada di tengah-tengah permukiman (Peta Zonasi Jakarta Pusat) dan
belum memenuhi ruang publik yang ramah terhadap anak.

Mewjudkan kota layak anak berarti telah menciptakan ruang
publik bagi anak (Subiyakto, 2012). Sebagaimana Assata Shakkur
mengatakan bahwa kita perlu memasukkan anak-anak, memberi
mereka ruang, membiarkan mereka menjadi bagian dari transformasi
social. tanpa penciptaan ruang bagi anak, mereka akan dekat dengan
diskriminasi dimana dapat mengganggu masa depan dunia. Karena
tidak adanya generasi yang diberi ruang untuk berekspresi dan
didengarkan keluh kesahnya. Salah satu indikator dari kota layak anak
adalah terciptanya ruang interaksi publik dan bermain untuk anak.
Peraturan Menteri pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
tahun 2011 menyatakan salah satu indikator kota layak anak adalah
menciptakan dan menyediakan ruang bagi anak untuk belajar
berinteraksi, berpartisipasi, berekspresi, dan bermain. Di dalam Perda
Provinsi DKI Jakarta No 8 Tahun 2011 pasal 7 poin 1 pemerintah
daerah memiliki kewajiban untuk melaksanakan kebijakan dan
memberikan dukungan sarana dan prasarana untuk kepentingan
perlindungan anak.

Kondisi yang saat ini terjadi, kebanyakan anak-anak bermain
dengan gadget di rumah ketimbang bermain di luar rumah yang tentu
akan sangat berdampak dengan tumbuh kembang anak (Hanlie
Muliani, M Psi, 2019). Aktivitas luar ruangan yang terjadi di sekitar
rumah, lingkungan tempat tinggal, ataupun di tempat-tempat umum
juga merupakan hal penting yang harus dialami oleh anak untuk dapat
mengenal apa saja yang ada disekitar mereka. Ruang-ruang luar rumah
harus dibentuk sebagai wadah yang sesuai bagi anak-anak untuk
menunjang perkembangan mereka. Ruang-ruang tersebut tidak harus
berupa area bermain tetapi juga ruang-ruang publik yang dapat diakses



dengan aman oleh siapapun termasuk anak-anak (Saragih, 2004).
Ruang publik yang aman untuk anak dibutuhkan untuk membentuk
pembelajaran terstruktur dan interaksi antar anak, anak-anak
membutuhkan ruang ramah anak yang menyediakan berbagai aktivitas
anak. Salah satunya dapat berupa area bermain dan bersosialisasi
antara anak dan orang tua. Aktivitas tersebut diharapkan dapat
mengurangi dampak pskilogis negatif terhadap anak. (Save the
Children, 2008).

Ruang publik diperlukan sebagai tempat untuk beraktivitas
bagi semua orang termasuk anak-anak. Kelurahan Menteng memiliki
beberapa ruang publik seperti taman yang berada di tengah kawasan
permukiman namun ruang publik tersebut belum dapat dikatakan
ruang publik ramah anak. Sehingga, ruang publik tersebut dapat
membahayakan anak-anak yang merupakan generasi penerus.
Penelitian terkait kriteria ruang publik ramah anak perlu dilakukan di
Kelurahan Menteng. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Kriteria
Ruang Publik Ramah Anak Di Kelurahan Menteng, Jakarta Pusat”.

1.2 Rumusan Masalah

Terwujudnya sebuah kota yang layak anak merupakan salah
satu tujuan besar pembangunan perkotaan yang dikejar pemerintah
kota dan diinginkan masyarakat kota khususnya masyarakat Jakarta.
Pemenuhan hak-hak anak menjadi suatu hal yang mutlak agar anak
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga menghasilkan
generasi penerus yang berkualitas. Untuk mengetahui sejauh mana
pemenuhan hak-hak anak di Indonesia. Saat ini ruang publik yang
sudah tersedia belum dapat dikatakan sebagai ruang publik yang layak
bagi anak bahkan dapat dikatakan belum tersedia ruang yang layak
anak di Kelurahan Menteng. Kelurahan Menteng sendiri belum
memiliki kriteria khusus untuk ruang publik ramah anak. Dari latar
belakang permasalahan tersebut, maka didapatkan sebuah pertanyaan



“Kriteria seperti apa yang diperlukan sehingga ruang publik
di Kelurahan Menteng dapat dikatakan ruang publik yang ramah
terhadap anak?”

13 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu membuat kriteria terhadap ruang
publik sehingga dapat dikatakan ramah anak di Kelurahan Menteng.
Adapun berdasarkan tujuan diatas, maka sasaran dari penelitian ini
adalah:
1. Menentukan faktor pembentuk ruang publik ramah anak di
Kelurahan Menteng.
2. Menentukan Kriteria ruang publik ramah anak.
14 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada penelitian yang dipilih dalam
penelitian ini adalah Kelurahan Menteng yang memiliki batas wilayah
sebagai berikut:
Batas Utara : Kelurahan Gondangdia
Batas Timur  : Kelurahan Cikini dan Kelurahan Pegangsaan
Batas Selatan : Kota Administrasi Jakarta Selatan
Batas Barat : Kecamatan Tanah Abang



Gambar 1.1 Peta Ruang Lingkup Wilayah
Sumber: Google Maps
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1.42 Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini akan membahas penentuan kriteria ruang publik
dalam kriteria kota layak anak yang dirasa sesuai dengan kebutuhan
pengembangan wilayah studi untuk mendukung kota layak anak. Serta
anak yang dimaksud adalah anak Umur <18 tahun. Ruang Publik yang
dibahas adalah ruang publik berupa taman-taman di Kelurahan
Menteng.

1.4.3 Ruang Lingkup Substansi

Substansi yang akan dijelaskan pada penelitian ini adalah
penentuan kriteria ruang publik dalam kota layak anak. Teori yang
digunakan mengenai ruang publik ramah anak dalam kota layak anak,
child friendly space yang di inisiasi oleh UNICEF, dan aktivitas anak
saat berada di ruang publik tersebut. Ruang publik yang dibahas
memiliki beberapa aspek-aspek yang terkait dengan ramah anak.

15 Manfaat Penelitian
15.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi referensi
studi penelitian lainnya terkait kriteria ruang publik ramah anak di
Kelurahan Menteng.

15.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan kedepannya adalah berupa
rekomendasi dalam kriteria ruang publik ramah anak di Kelurahan
Menteng. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi dalam
implementasi ruang publik ramah anak di Kelurahan Menteng.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika Penulisan ini adalah sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN menjelaskan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian,
manfaat penelitian, hasil yang diharapkan, dan sistematika
pembahasan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA menjelaskan tentang landasan —
landasan yang digunakan dalam penelitian. Landasan yang dimaksud
dapat berupa teori yang menjadi dasar dalam melakukan analisa.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN menjelaskan tentang
pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian. Proses penelitian
berupa teknik pengumpulan data dan analisa yang digunakan dalam
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang
pembahasan penelitian yang terdiri dari gambaran umum wilayah
yang membahas tentang lingkup wilayah administrasi penelitian serta
analisa dan pembahasan yang membahas tentang hasil analisis dari
setiap sasaran beserta pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI menjelaskan
tentang kesimpulan dari penelitian ini dan rekomendasi dari peneliti
berdasarkan hasil penelitian yang didapat.

1.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang menggambarkan pola pikir penelitian
sejak latar belakang hingga tujuan. Gambar kerangka berpikir sebagai
berikut:
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DKl Jakarta sebagai salah satu provinsi yang meraih
penghargaan Provinsi pelopor provinsi layak anak 2019

Kota Administrasi Jakarta Pusat meraih kota layak anak tingkat
madya pada tahun 2019

Kecamatan Menteng memiliki beberapa ruang publik terutama
di Kelurahan Menteng

Salah satu indikator kota layak anak adalah memiliki ruang
publik yang ramah terhadap anak

Belum tersedianya kriteria ruang publik ramah anak di
Kelurahan Menteng

Latar Belakang l

Menentukan kriteria ruang publik sehingga ruang publik di
Kelurahan Menteng dapat dikatakan ramah anak

Tujuan 1

Menentukan faktor pembentuk ruang publik ramah anak

Menentukan kriteria ruang publik ramah anak.

Sasaran ¥

Kriteria ruang publik ramah anak di Kelurahan Menteng

Output
Gambar 1.3 Kerangka Berpikir
Sumber: Analisis Peneliti, 2019
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

21 Kota Layak Anak

Menurut Kevin Lynch (1969) lingkungan kota yang terbaik
untuk anak adalah lingkungan yang memiliki komunitas yang kuat
secara fisik maupun sosial; komunitas yang mempunyai aturan yang
jelas dan tegas; komunitas yang memberi kesempatan pada anak; dan
fasilitas pendidikan yang memberi kesempatan anak untuk
mempelajari dan menyelidiki lingkungan dan dunia mereka. Tujuan
dari diselenggarakannya kota layak anak ini adalah untuk mengetahui
bagaimana sekelompok anak-anak usia dibawah 18 tahun dalam
menggunakan dan menilai lingkungan sekitarnya.

Selanjutnya, kriteria child-friendly city (Kota Layak Anak)
diperkenalkan oleh UNICEF yang memiliki tujuan untuk menciptakan
suatu kondisi yang mengaspirasi hak-hak anak melalui tujuan,
kebijakan, program-program dan struktur pemerintahan lokal (Child
Friendly Cities, 2011). Kriteria Child Friendly City diharapkan
pemerintah dalam suatu kota mampu memberikan jaminan untuk
terwujudnya hak-hak anak, yaitu: kesehatan, perlindungan, perawatan,
pendidikan, tidak ada diskriminasi, mengenal lingkungan dan
budayanya. dalam artian luas, berpartisipasi/terlibat dalam
merencanakan kota tempat tinggalnya, memiliki kebebasan bermain,
dan memperoleh lingkungan yang sehat (Widiyanto, 2012).

Riggio (2002) mengatakan bahwa pada dasarnya tujuan dari
suatu kota layak anak bagi anak-anak muda adalah:

a. Mampu berkontribusi dalam pengambilan keputusan mengenai
kota tempat tinggalnya

b. Mengekspresikan pendapat
Berpartisipasi di dalam keluarga, komunitas dan kehidupan
sosialnya

13



d. Memperoleh akses terhadap pelayanan dasar seperti kesehatan,
Pendidikan dan tempat tinggal

e. Memperoleh akses untuk meminum air yang sehat dan sanitasi
yang memadai
Terlindungi dari eksploitasi, kekerasan dan pelecehan
Berjalan dengan aman di jalanan
Berjumpa teman dan bermain
Memiliki ruang hijau untuk tanaman dan hewan peliharaan
Tinggal di lingkungan yang sehat yang bebas polusi
Berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kebudayaan
Didukung, dicintai dan memperoleh kasih sayang

. Sama seperti warga lainnya dalam memperoleh akses terhadap
setiap pelayanan tanpa memandang suku, agama, pendapatan,
jenis kelamin dan keterbatasan (disability).

Di Indonesia, kriteria kota layak anak sudah terakomodasi
dalam satu peraturan yaitu Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan Nomor 02 Tahun 2009 mengenai Kebijakan
Kabupaten/Kota Layak Anak. Di dalam Peraturan Menteri tersebut
diketahui bahwa terdapat indikator kota layak anak di Indonesia,
antara lain kesehatan, pendidikan, perlindungan, infrastruktur,
lingkungan hidup dan pariwisata. Indikator-indikator tersebut menurut
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan di atas
merupakan indikator umum, sedangkan kebijakan mengenai Kota
Layak Anak merupakan indikator khusus. Selain itu juga terdapat
Peraturan menteri PPPA Nomor 11 Tahun 2011 tentang kebijakan
pengembangan kabupaten/kota layak anak yang didalamnya memuat
Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak (PHPA) terbagi ke dalam 5
klaster KLA yaitu:

a. Hak sipil dan kebebasan;
b. Lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif;
c. Kesehatan dasar dan kesejahteraan;

3 - xT o oa
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d. Pendidikan, pemanfaatan waktu luang, dan kegiatan budaya; dan
e. Perlindungan khusus.

2.2 Ruang Publik

2.2.1 Pengertian Ruang Publik

Ruang publik adalah tempat atau ruang yang terbentuk karena
adanya kebutuhan akan manusia sebagai makhluk sosial untuk
berkomunikasi satu sama lain. Dengan adanya pertemuan antar
manusia, maka kemungkinan akan memunculkan berbagai macam-
macam kegiatan pada ruang publik tersebut. Roger Scurton (1984)
mengatakan bahwa setiap ruang publik memiliki makna sebagai
sebuah lokasi yang didesain seminimal apapun, memiliki akses yang
besar terhadap lingkungan  sekitar, tempat bertemunya
masyarakat/pengguna ruang publik dan perilaku masyarakat pengguna
ruang publik satu sama lain mengikuti norma-norma yang berlaku
setempat. Lalu menurut Stephen Carr, dkk (1992) ruang publik
merupakan ruang milik Bersama, tempat masyarakat melakukan
aktivitas fungsional dan ritualnya dalam suatu ikatan komunitas, baik
kehidupan sehari-hari maupun dalam perayaan berkala yang telah
ditetapkan sebagai sesuatu yang terbuka, tempat masyarakat
melakukan aktivitas pribadi dan kelompok. Sedangkan menurut
Kusumawijaya (2004), ruang publik adalah suatu ruang yang
membutuhkan kebersamaan terbuka (publikness) sebagai syaratnya,
yang pada gilirannya akan membutuhkan suatu tingkat kesetaraan
paling tidak dalam hal kesejahteraan ekonomi atau kesetaraan
golongan sosial, tidak seperti mall yang hanya dapat dinikmati kaum
menengah ke atas.

Ruang publik dalam konteks spasial didefnisikan sebagai
tempat dimana setiap orang mempunyai hak untuk bebas mengakses
tanpa harus membayar. Ruang publik diantaranya meliputi jalan, tanah
perkerasan, ruang terbuka hijau dan taman, dan ruang publik atau
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privat yang aksesnya tidak dibatasi (Carmona et al., 2004). Ruang
publik ditipologikan menjadi 3 bagian, salah satunya yaitu ruang
publik eksternal. Definisi dari ruang publik eksternal adalah sebuah
ruang luar yang kemudian dapat diakses oleh semua orang contohnya
seperti taman kota.

2.2.2  Prinsip Ruang Publik
Berdasarkan pada kebutuhan manusia mengenai ruang publik
menurut Carr (1992) prinsip ruang publik terbagi menjadi tiga prinsip
utama diantaranya yaitu:
1. Responsive
Tanggap terhadap fenomena kebutuhan pengguna, yaitu
ruang vyang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
pemakaiannya. Kebutuhan yang terkait dengan kenyamanan,
tempat rekreasi, tempat mengadakan pertemuan, tempat
mengadakan komunikasi, dan tempat untuk beristirahat
melepaskan lelah dari kehidupan rutin.
2. Democratic
Menghargai hak semua orang yang menggunakan ruang
publik dalam suasana kebebasan dan kesamaan derajat
3. Meaningful
Memberikan makna tertentu secara pribadi maupun
kelompok, vyaitu ruang yang mempunyai ikatan yang erat
dengan tempat. Makna ruang diwujudkan dalam berbagai
berbagai fungsi dan kegiatan yang diemban oleh ruang tersebut
Lembaga swasta asal Amerika Serikat yang merupakan
Lembaga ahli di Bidang ruang publik bernama Project for Publik
Space mengatakan bahwa ruang publik dikatakan berhasil setelah
memenuhi 4 elemen utama pembentuk ruang publik yaitu:
a. Aksesibilitas
Aksesibilitas merupakan kriteria utama apabila ingin
menjadikan sebuah ruang publik berhasil. Sebuah ruang publik
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harus mudah dijangkau, mudah di akses dengan menggunakan
kendaraan. Penilaian mengenai aksesibilitas dilakukan dengan
mengetahui keterkaitan tempat tersebut dengan tempat lain.
b. Kenyamanan

Kenyamanan dan pemandangan yang indah merupakan kunci
dari keberhasilan ruang publik. Kenyamanan terdiri dari persepsi
tentang keamanan, ketersediaan akan tempat duduk disetiap sudut
tempat, dan kebersihan.
c. Pemanfaatan dan aktivitas

Aktivitas merupakan sebuah hal yang mendasar di dalam
ruang publik. Aktivitas sendiri membuat orang untuk
berkeinginan datang dan kembali para ruang tersebut.
Beragamnya aktivitas yang dilakukan di ruang publik baik
dilakukan oleh pria atau wanita, dapat menjadi sebuah ukuran
dalam melakukan penilaian di ruang publik.
d. Sosialisasi

Pada dasarnya, ruang publik dapat menjadi tempat bagi orang-
orang untuk bertemu atau bersosialisasi dan berinteraksi dengan
teman dan keluarga bahkan dengan orang baru.
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Gambar 2.1 Elemen utama pembentuk ruang publik
Sumber: https://www.pps.org/article/grplacefeat

Marcus dan Francis (1998) menekankan prinsip keberhasilan

ruang publik dalam:

a.

Q 0o o0 o

Aksesibilitas;

Kenyamanan;

Keindahan;

Terciptanya kehidupan publik;

Pembelajaran lingkungan;

Terpenuhinya kebutuhan fisiologis dan psikologi;
Keseimbangan visual dan interaksi social

Ruang terbuka publik sendiri merupakan ruang yang dapat

memberikan kesempatan rekreasi, lingkungan alamiah, tempat untuk
mengadakan acara khusus dan ruang untuk kota bernafas. Pada skala
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yang lebih besar ruang terbuka publik harus dapat menciptakan
hubungan antara manusia dengan alam. Untuk sebuah skala yang lebih
kecil biasanya standar ruang terbuka publik ditetapkan oleh
pemerintah setempat. Ruang atau tempat publik merupakan tempat
dimana siapapun berhak untuk datang tanpa merasa terasing karena
kondisi ekonomi maupun sosialnya.

2.3 Child Friendly Places (CFP)

“Child Friendly Places: improving communities for and with
children” Sejak 2008, Kelompok Penelitian Lingkungan Anak
(CERG) telah mengkoordinasikan penelitian internasional yang
disebut Tempat Ramah Anak (CFP), sebuah pendekatan untuk
mengintegrasikan hak-hak anak ke dalam memulai pembangunan
lokal dan program pendidikan melalui penilaian dan perencanaan
partisipatif antargenerasi dengan metode yang ramah anak. CFP
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan
kondisi dan lingkungan lokal mereka dengan anak-anak, remaja,
keluarga, pendidik, penyedia layanan, dan pihak pengambil
keputusan.(Child In the City, 2017)

Ada enam poin penting dan sekitar 100 indikator, yang
menggabungkan dimensi spasial dan fisik dari hak-hak anak untuk
memungkinkan pengumpulan data yang sebanding dan dapat
diskalakan tentang kondisi komunitas untuk anak-anak. poin tersebut
meliputi:
bermain dan rekreasi;
alam dan ekologi;
lingkungan perumahan dan pembelajaran;
partisipasi;
keamanan dan perlindungan; dan

6. pelayanan kesehatan dan sosial

Pendekatan CFP memberdayakan masyarakat untuk
mengidentifikasi indikator mereka sendiri, untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan bertindak berdasarkan data yang merangkum
pendapat dan pengalaman anak-anak, remaja dan orang tua, untuk

agrwnE
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mempengaruhi proses pembangunan lokal pada berbagai skala
perubahan, termasuk perbaikan skala kecil di lingkungan binaan dan
dampak skala besar pada pembuatan kebijakan.

2.5 Anak

Dalam UU No.35 tahun 2014, UU vyang merupakan
Perubahan atas UU No.23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 Tahun, termasuk anak
yang masih dalam kandungan. Sedangkan menurut Elizabeth Hurlock
pada bukunya Development Psychology, 1980 (dalam Hernowo,
2017) masa anak-anak dimulai setelah melewati masa bayi (2 tahun)
sampai saat anak matang secara seksual.

Desmita dalam bukunya Psikologi Perkembangan (2005)
membagi masa anak-anak menjadi masa anak-anak awal (2-6 tahun)
dan masa anak-anak akhir (7-12) tahun. Reni Akbar dikutip dari
Psikologi Perkembangan Anak (2001), pertumbuhan anak terbagi
menjadi dalam lima tahap yaitu sebagai berikut:

a. Masa Prental: Yaitu diawali dari masa persepsi sampai masa
lahir.
b. Masa Bayi: Yaitu saat usia 18 bulan pertama kehidupan (masa
Bayi) dan diatas 18 bulan sampai dengan tiga tahun (masa tatih).
c. Masa Kanak-kanak Pertama: Yaitu rentang usia 3-6 tahun.
Masa kanak-kanak kedua: Yaitu usia 6-12 tahun.
Masa remaja: Yaitu rentang usia 12-18 tahun.

Dalam Convention on the Rights of the Children,
menghasilkan 3 kategori utama hak anak:
a. Survival and Development Rights.

Dimana anak berhak atas akses terhadap pendidikan dan
kesehatan, hak ini memungkinkan anak untuk berkembang dan
bertahan hidup.

b. Protection rights.
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Untuk melindungi anak dari segala bentuk kekerasan,
eksploitasi, terlantar, dan kekejaman. Hak ini menjamin anak-
anak berada dalam kondisi yang aman dan merasa aman.

c. Participation rights.

Kebebasan berekspresi dan berpartisipasi dalam menentukan
keputusan, hal ini mendukung anak untuk berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat.

2.6 Karakteristik Anak
Karateristik anak sesuai dengan usia perkembangannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Karakteristik Anak
Rentang Usia
(Tahun)

No. Perkembangan

Belajar Berjalan

Belajar menggunakan Toilet

1 0-5 Belajar berkomunikasi

Belajar bersosialisasi dengan
orang lain

Belajar skill yang berkaitan
dengan kegiatan sekolah(Baca,
tulis, hitung)

Belajar akan kesadaaran diri dan
nilai kehidupan

Belajar untuk independen
Belajar untuk mengatur emosi
Belajar skill untuk menjadi

3 13-17 produktif

Memahami peran social sesuai
gender

2 6-12
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Rentang Usia

No-1 " (Tahun)

Perkembangan

Mendirikan hubungan dewasa
dengan teman sebaya

Sumber: Havighurst, 2002

Dari table tersebut dapat disimpulkan bahwa anak pada
rentang umur 0-5 berkembang pada tahap dimana anak belajar akan
kebutuhan dasar sebagai manusia seperti belajar berjalan, belajar
berbicara, dll., anak pada rentang umur 6-12 berkembang pada tahap
dimana anak belajar untuk mengetahui lebih detail hal yang ada pada
sekitarnya, sedangkan untuk rentang umur 13-17 lebih menekankan
untuk mengontrol emosi dan peran di masyarakat.

Pada rentang umur 6-12 tahun fase perkembangan anak pada
umumnya yaitu anak belajar bersosialisasi dengan lingkungannya dan
anak belajar mencoba, bereksperimen, dan bereksplorasi, yang
distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik dan rasa ingin tahu
yang besar (Charlotte Buhler, 1930). Menurut J. Piagget pada tahun
1966 rentang usia 6-12 tahun tergolong kedalam fase pemikiran
intuitif dan fase operasi konkret dimana anak-anak sudah memiliki
perilaku melibatkan orang lain dalam lingkungannya, kata-kata
mengekspresikan pemikirannya, memiliki ide, sifat egosentrik
berkurang, mulai bias menyelesaikan masalah yang konkret, dan
mulai sadar akan sudut pandang orang lain (dalam Sarayati,2016).

2.7 Fasilitas Untuk Anak

Dalam mengakomodasi kebutuhan anak akan fasilitas dalam
membentuk ruang publik, dapat mengacu pada buku Shaping
Urbanization for Children (UNICEF, 2018). Lingkungan yang ramah
terhadap pejalan kaki dibutuhkan oleh anak untuk mencapai fasilitas
umum. Meski perkembangan sebuah kota berorientasi pada kendaraan
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pribadi, namun walkability untuk anak berhak untuk diperhatikan.
Sebuah ruang terbuka seharusnya di desain dan di program dengan
memastikan anak memiliki akses dan dapat memanfaatkannya sebagai
ruang bermain dan bersosialisasi.

Lingkungan sekitar anak-anak merupakan tempat yang
megakomodasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik,
sosial, dan mental. Pengaruh lingkungan menentukan bagaimana
seorang anak tumbuh. Sehingga ruang-ruang luar rumah harus
dibentuk sebagai wadah yang sesuai bagi anak-anak. Tidak harus
berupa area bermain namun harus dapat diakses dengan aman oleh
anak-anak (Saragih dalam Fajri, 2009).

2.8 Penelitian Terdahulu
Terdapat penelitian-penelitian yang dilakukan terkait ruang

publik ramah anak. Adapun pada penelitian sebelumnya
menggunakan pertimbangan berbagai aspek, jenis metode, dan
pendekatan yang beragam.

Hernowo (2017) melakukan penelitian yang berjudul Kriteria
Pengembangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak Di Wilayah
Jakarta Selatan. Pada penelitiannya, Hernowo menetapkan 3 sasaran
yaitu: Mengidentifikasi persepsi anak terhadap ruang publik terpadu
ramah anak, Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan ruang publik terpadu ramah anak,dan Menentukan
kriteria pengembangan rua